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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pandemi covid-19 di seluruh dunia telah melakukan berbagai
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pembelajaran agar dapat terus belajar walaupun sedang tidak
bersekolah. Akrab dengan pembelajaran online.?

Ada banyak media pembelajaran online. Sejak lama, berbagai
platform telah menyediakan layanan ini. Misalnya Google Classroom,
Study Room, Edmodo, Teacher Room, Zenius, Google Suite for

Education, Microsoft Office 365 for Education, Your School, Smart
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Proses pembelajaran terus berlanjut. Salah satunya adalah media sosial
Whatsapp.

Penggunaan Grub Whatsapp sebagai media pembelajaran di
sekolah dasar. Tentunya untuk berbagai pertimbangan. Dalam hal
pendidikan tinggi. Whatsapp hanyalah salah satu media. Berbeda

dengan siswa sekolah dasar 100% pembelajaran online hanya
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media WhatsApp pembel

kendala. Masalah yang sering terjadi pada siswa adalah siswa tidak
disiplin waktu, terlambat mengerjakan tugas, belum siap belajar, listrik

mati dan kehabisan kuota internet. Pembelajaran seperti ini juga
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membuat siswa jenuh karena berhadapan dengan handpone saja tidak
bertatap muka langsung dengan guru.

Dalam keadaan seperti ini guru tetap berusaha melangsungkan
pembelajaran demi berlangsungnya belajar mengajar agar generasi
penerus bangsa tidak ketinggalan dalam belajar dan tetap melakukan
pembelajaran demi kemajuan bangsa di masa yang akan mendatang.
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Oleh karena itu di masa pandemi covid-19 ini media

pembelajaran menggunakan WhatsApp adalah solusi untuk mengatasi

kesulitan dalam pembelajran tatap muka dengan berbagai aturan yang
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diberlakukan salah satunya social distancingmengingat permasalah
lokasi, jarak, waktu dan biaya yang menjadi hambatan saat ini. Dengan
situasi saat ini hampir semua pendidikan menggunakan pembelajaran
jarak jauh tidak tatap muka. Interaksi guru dan peserta didik dilakukan
tidak langsung (tidak face to face) melainkan dengan melakukan

chatting lewat koneksi internet maupun hanya sekedar mengirimkan
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Olehsebab’ itu, pﬁrng terjadi dilapangan di

situasi pandemi covid-19 yang mengharuskan siswa untuk melakukan

pembelajaran di rumah dengan metode online atau daring, mewajibkan
siswa atau para orang tua untuk selalu siap sedia dengan ponsel

androidnya karena kebanyakan guru di MI Nurul Islam mengirim



materi ajar dan tugas melalui grub whatsapp yang kemudian
pengumpulannya juga via whatsapp.

Dari latar belakang diatas maka penulis melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Online Dalam
Menumbuhkan Kreativitas Siswa di M1 Nurul Islam pesawahan
Tiris Probolinggo”
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3. Apa faktor pendukung dam penghambat pembelajaran onlinedalam
menumbuhkan kreativitas siswa di MI Nurul Islam?
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran onlinedi MI Nurul Islam.



2. Untuk mengetahui pembelajaran onlinedalam menumbuhkan
kreativitas belajar siswa di M1 Nurul Islam.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran onlinedalam menumbuhkan kreativitas belajar siswa

di MI Nurul Islam.

E. Manfaat Penelitian
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b. Bagi lembaga, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan  untuk  mengaktifkan  proses pembelajaran
onlinedalam menumbuhkan kreativitas siswa.

c. Bagi siswa, Diharapkan pada penelitian ini hasilnya akan

memberikan dampak yang positif yakni menumbuhkan



kreativitas siswa dengan menggunakan pembelajaran
onlinedalam menumbuhkan kreativitas bagi siswa MI Nurul
Islam.
F. Definisi Konsep
Untuk memahami permasalahan yang terdapat didalam judul

skripsi  penelitian  ini dan menghindari permasalahan dalam
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G. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Annisaa Rahmatika yang berjudul “

Meningkatkan kreativitas dan efektifitas dalam pembelajaran



matematika dengan pendekatan konstruktivis di kelas VII Mts Al-
Ma had An-Nur Bantul”

Penelitian  terdahulu  difokuskan pada pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan pendekatan konstruktivis dengan
metode penemuan (inquiry) yang melibatkan siswa aktif kelas V1I

di MTs Al-Ma had An-Nur Bantul dengan mendorong siswa untuk
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Penelitian terdahulu difokuskan pada keefektifan dalam
penggunaan media whatsApp dalam penyampaian pesan dakwah
terhadap kalangan remaja di Desa Seritanjung

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis

sekalipun memiliki variabel yang sama yaitu tentang efektifitas



penggunaan media social (WhatsApp). Namun penelitian terdahulu
lebih difokuskan pada penggunaan media whatsApp dalam
penyampaian penyiaran pesan dakwah terhadap kalangan remaja di
Desa Seritanjung sedangkan penulis sendiri lebih memfokuskan

pada proses pembelajaran melalui media whatsApp dalam

menumbuhkan kreativitas siswa di MI-Nurul Islam.
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